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PENGARUH PENGGUNAAN BAHAN BAKAR TIRE
PYROLYSIS OIL TERHADAP LAJU KOROSI BAJA ASTM
A516 DAN NIKEL

ABSTRAK

Ketergantungan pada bahan bakar diesel konvensional (DK) mendorong
pengembangan alternatif energi yang berkelanjutan, salah satunya dengan
mengolah ban bekas yang ketersediaannya melimpah menjadi bahan bakar Tire
Pyrolysis Oil (TPO) yang dihasilkan dari proses pirolisis ban bekas dan memiliki
nilai kalor mendekati DK. Namun, kandungan kimia aktif dalam TPO berpotensi
menimbulkan korosi pada material logam penyimpanan dan sistem pembuangan
gas hasil pembakaran. Penelitian ini bertujuan mengkaji ketahanan korosi baja
ASTM A516 dan nikel terhadap paparan TPO dengan dua metode, yaitu static
immersion yang merepresentasikan kondisi penyimpanan, dan combustion yang
menyerupai kondisi sistem pembuangan gas hasil pembakaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada metode perendaman, laju korosi nikel sebesar 0,00026
mmpy pada TPO dan 0,00015 mmpy pada DK, sedangkan baja ASTM A516
sebesar 0,00032 mmpy TPO dan 0,00022 mmpy DK, menandakan nikel memiliki
ketahanan korosi lebih baik dibandingkan baja ASTM AS516. Pada pengujian
pembakaran, laju korosi meningkat signifikan, dengan nilai tertinggi pada baja
ASTM A516 dalam TPO sebesar 0,12018 mmpy, sedangkan nikel hanya 0,06701
mmpy, laju korosi meningkat signifikan, dengan baja menunjukkan kerentanan
lebih tinggi dibandingkan nikel. Analisis SEM-EDS dan XRD menunjukkan bahwa
TPO menghasilkan oksida lebih tebal dan agresif dibandingkan DK, dengan
morfologi permukaan yang lebih parah terutama pada baja. Secara keseluruhan,
TPO memiliki sifat korosif lebih tinggi dibandingkan DK, sementara nikel terbukti
lebih tahan terhadap korosi pada semua kondisi.

Kata Kunci: Tire Pyrolysis Oil, korosi, ASTM A516 , nikel, bahan bakar alternatif
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THE EFFECT OF USING TIRE PYROLYSIS OIL FUEL ON
THE CORROSION RATE OF ASTM A516 IRON AND NICKEL

ABSTRACT

The dependence on conventional diesel fuel (DK) encourages the development of
sustainable energy alternatives, one of which is by processing used tires whose
availability is abundant into Tire Pyrolysis Oil (TPO) fuel produced from the waste
tire pyrolysis process and has a calorific value close to DK. However, the active
chemical content in TPO has the potential to corrode metal materials and
combustion gas exhaust systems. This study aims to examine the corrosion
resistance of ASTM A516 steel and nickel to exposure to TPO by two methods,
namely static immersion which represents storage conditions, and combustion
which resembles the condition of the combustion gas exhaust system. The results
showed that in the immersion method, the nickel corrosion rate was 0.00026 mmpy
at TPO and 0.00015 mmpy at DK, while ASTM A516 steel was 0.00032 mmpy
TPO and 0.00022 mmpy DK, indicating that nickel has better corrosion resistance
than ASTM Ab516 steel. In combustion testing, the corrosion rate increased
significantly, with the highest value on ASTM A516 steel in TPO of 0.12018
mmpy, while nickel was only 0.06701 mmpy, the corrosion rate increased
significantly, with the steel showing higher susceptibility than nickel. SEM-EDS
and XRD analysis showed that TPO produces thicker and more aggressive oxides
than DK, with more severe surface morphology especially in steel. Overall, TPO
has higher corrosive properties than DK while nickel has been shown to be more
resistant to corrosion under all conditions.

Keywords: Tire Pyrolysis Oil, corrosion, ASTM A516 70, nickel, alternative fuel
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